BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penangkapan ikan paus bagi masyarakat Lamalera merupakan suatu warisan
yang sudah lama dihayati dan menjadi mata pencaharian pokok dalam hidup
mereka. Warisan budaya yang sangat berharga ini terus dipraktekan dan
dilestarikan oleh masyarakat Lamalera hingga saat ini. Ini merupakan suatu
keunikan dan kekhasan tersendiri bila dibandingkan dengan masyarakat pesisir
pantai Lembata lainnya. Dikatakan unik karena segala sarana, peralatan serta
perlengkapan penangkapan ikan paus dibuat secara tradisional oleh orang yang
mempunyai keahlian khusus. Sebagai masyarakat nelayan, penangkapan ikan paus
menjadikan satu-satunya sumber utama kehidupan meskipun banyak pekerjaan

tambahan yang dilakukan masyarakat Lamalera baik pria maupun wanita.

Dalam menganalisis realitas penangkapan ikan paus ditemukan elemen-
elemen dari nilai-nilai ekonomi dan religius yang sarat makna sebagai dampak dari
tradisi ini. Masyarakat melihat proses penangkapan ikan paus sebagai satu bagian
dari kehidupan ekonomi dan religius. Kehidupan ekonomi masyarakat Lamalera
yang menggatungkan hidupnya dari hasil tangkapan ikan, berusaha dengan sekuat
tenaga untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menjual hasil tangkapan
tersebut. Sistem sosiokultural tradisional masyarakat Lamalera ditandai dengan
kehidupan komunal. Komunalitas merupakan tuntutan dari cara adaptasi mereka
dengan lingkungan yaitu tuntutan dari kegiatan berburu dan menangkap ikan di
laut. Hal ini dimulai dengan memiliki alat produksi serta melakukan kegiatan
produksi bersama. Selanjutnya, pengelolaan ekonomi komunal merupakan jaminan
bagi kesejahteraan masyarakat secara merata. Berbagai perubahan teknologi
produksi, akan berhasil baik apabila pengelolaan ekonomi mengacu pada sistem

tradisisonal yang bersifat komunal.



Dari segi religius masyarakat nelayan Lamalera menunjukan iman mereka
melalui misa pembukaan musim melaut setiap tahun dan kegiatan rohani lainnya
pada saat pergi dan pulang dari laut. Iman Kristiani memungkinkan mereka berhasil
dalam melakukan tugas dan pelayanan sebagai seorang Kristen yang tahu akan
tugas yang sudah diajarkan oleh Yesus Sang Guru. Oleh karena itu segala kegiatan
penangkapan ikan paus selalu diawali, diselingi dan diakhiri dengan doa. Ada unsur
pengakuan iman dan harapan yang mendorong masyarakat Lamalera dalam
mewujudkan cinta dan pelayanan satu sama lain. Dalam arti ini, masyarakat
Lamalera memiliki “pedoman cinta kasih™ (solidaritas) yang terlihat dalam
pembagian hasil penangkapan ikan paus. Hasil yang diperoleh tidak hanya
diberikan kepada semua pihak yang berjasa dalam proses penangkapan ikan
tersebut, melainkan diberikan juga kepada para fakir miskin, para janda dan yatim
piatu. Mereka juga mendapatkan bagian walaupun mereka tidak turut berjasa dalam
proses penangkapan ikan. Ini menujukan bahwa masyarakat Lamalera telah
menjalankan dan melaksanakan perintah cinta kasih Tuhan Yesus dengan
memperhatikan orang kecil dan miskin yang terpinggirkan. Masyarakat Lamalera
meresapi iman Katolik yang dibentuk oleh agama yang berkaitan dengan ritual-

ritual adat yang mereka lakukan dalam proses penangkapan ikan paus.

5.2. Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat Lamalera

Melalui penulisan ilmiah ini, penulis mengajak kepada seluruh komponen
masyarakat Lamalera agar menyadari khasanah budaya sendiri dan berbagai nilai
luhur kemanusiaan yang termanifestasi di dalam budaya penangkapan ikan paus
yang telah diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur. Di tengah gejolak
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat ini, masyarakat
Lamalera tidak cepat terpengaruh melainkan lebih kuat dalam komitmen mereka
untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi asli yang sarat nilai ini. Dengan

demikian, nilai-nilai luhur yang termaktub di dalam tradisi unik ini dapat menjadi
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pedoman hidup baik bagi masyarakat setempat maupun masyarakat sekitar dalam

kesadaran sebagai satu kesatuan bangsa yang adil dan beradab.

Masyarakat Lamalera harus menyadari bahwa tradisi penangkapan ikan
paus tersebut telah terkandung di dalamnya nilai-nilai ekonomi dan religius yang
memampukan mereka untuk secara lebih layak dan lebih baik dalam relasinya
dengan Tuhan maupun sesama. Untuk itu, penulis menghimbau masyarakat
Lamalera agar tidak terpengaruh dengan perkembangan dunia yang semakin pesat,
tetapi mereka tetap menjaga dan melestarikan tradisi ini yang menyimpan sejuta
kebahagiaan.

5.2.2 Bagi Para Agen Pastoral

Suatu misi dapat terlaksana apabila para agen pastoral melihat medan yang
menjadi peluang untuk bisa memberitakan Injil Kristus dengan keyakinan bahwa
pengajaran mereka diterima, dilaksanakan dan tertanam dalam hati setiap umat-
Nya. Oleh karena itu, penulis menghimbau para agen pastoral Gereja Katolik untuk
menyadari bahwa tradisi penangkapan ikan paus dilihat sebagai ladang untuk
memberitakan nilai-nilai Kristiani yang terkandung didalamnya, sebagaimana
dihayati dan diyakini oleh masyarakat Lamalera serta diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Para misionaris yang dahulu telah membuka jalan dan telah
merubah pemikiran lama masyarakat Lamalera dan semoga misi tetap dilanjutkan

sehingga nilai-nilai Kristiani yang telah diajarkan sebelumnya tidak hilang.

Dengan demikian, para agen pastoral semakin memberikan dan
memperteguh pendalaman-pendalaman iman dan mendorong masyarakat Lamalera
untuk menciptakan Kerajaan Allah di dunia ini. Dengan pendalaman-pendalaman
iman dan siraman-siraman rohani Kristiani, masyarakat Lamalera semakin dekat
dengan Allah dan yakin bahwa pemberi rejeki dan hidup adalah dari Allah sendiri.
Mereka tidak lagi meyakini bahwa roh para leluhurlah yang memberi mereka
kehidupan. Para agen pastoral dengan tidak bosan meyakinkan masyarakat lamalera
untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan setiap

hari dengan penuh iman, harap dan kasih. Dalam hal ini, program katekese umat

98



dan kegiatan rohani lainya terus dilaksanakan sehigga umat semakin terpikat untuk
lebih dekat dengan Tuhan dan mentaati ajaran-Nya serta mengaplikasikannya
kepada siapa saja yang mereka jumpai dalam hidup mereka.
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LAMPIRAN: PERTANYAAN WAWANCARA

S A

10.
11.
12.

13.
14.

15.

Dari mana asal-usul nenek moyang Masyarakat Lamalera?

Bagaimana sistem kekerabatan masyarakat Lamalera?

Bagaimana sistem perekonomian masyarakat Lamalera?

Sejak kapan tadisi penangkapan ikan paus mulai dilakukan?

Apa manfaat tradisi penagkapan ikan paus bagi masyarakat Lamalera?
Mengapa masyarakat Lamalera lebih tertarik dengan nelayan dari pada
menjadi petani?

Apa saja bentuk yang berkaitan dengan penangkapan ikan paus?
Ritus-ritus apa saja yang berkaitan dengan tradisi penangkapan ikan paus?
Kapan berlangsungnya proses tradisi penangkapan ikan paus?

Bagaimana Sistem dan tahap-tahap pelaksanaannya?

Bagaimana cara masyarakat Lamalera membagi hasil tangkapan?

Peralatan apa saja yang digunakan masyarakat Lamalera untuk berburuh
ikan paus?

Sejak kapan orang Lamalera mengenal agama Katolik?

Dampak ekonomi apa saja yang terkandung di dalam tradisi penangkapan
ikan paus?

Dampak religius apa saja yang terkandung di dalam tradisi penangkapan

ikan paus?
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